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Masa Penawaran Awal

Perkiraan Tanggal Efektif

Perkiraan Masa Penawaran Umum Perdana Saham
Perkiraan Tanggal Penjatahan

Perkiraan Tanggal Distribusi Saham secara elektronik

Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham pada
PT Bursa Efek Indonesia (‘BEI") 8 November 2022

PENAWARAN U PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya 302.222.300 (tiga ratus dua juta dua ratus dua puluh dua ribu tiga
ratus) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari
portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham (“Saham
Yang Ditawarkan”), yang mewakili sebesar-besarnya 2,28% (dua koma dua delapan
persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran
Umum Perdana Saham, yang seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari potepel
Perseroan, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp900,-
(sembilan ratus Rupiah) sampai dengan Rp950,- (sembilan ratus lima puluh Rupiah) setiap
saham, yang harus tersedia dananya pada Rekening Dana Nasabah (“RDN”) pemesan
sesuai dengan jumlah pesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak-banyaknya
sebesar Rp287.111.185.000,- (dua ratus delapan puluh tujuh miliar seratus sebelas juta
seratus delapan puluh lima ribu Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya
merupakan Saham Baru yang berasal dari portepel dan akan memberikan kepada
pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya
dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian
dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara
dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“‘RUPS”), hak atas pembagian saham bonus dan
hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UU Cipta
Kerja. Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang
dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan
kepada pihak lain.

Proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham sebelum dan sesudah
Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp10,- per Saham
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham  Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Jumlah Jumlah Nilai Jumlah Jumlah Nilai
Saham Nominal Saham Nominal

25.920.400.000  259.204.000.000 25.920.400.000  259.204.000.000

(%) (%)

Modal Dasar

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh

PT Famon Obor Mej 7046100000 71461000000 5514  7.446100000 71461000000 5388

PTAualBros CitaBalam 3070700000 30707000000 2369 3070700000 30707000000 2315

PT Sehat Abadi Cemerlang 1986200000 19.862000000 1533 1986200000 19862000000 1498

4 dzif‘fgf Invesiama 397200000 397200000 306 397200000 3972000000 300

Yos Efendi Susanto 30000000 3600000000 278 360000000 3600000000 271

. L. 30030 3022300 228

Jumiah Mod DSTpalkan 12960200000 129602000000 10000 13262422300 132624223000 10000
Saham dalam Portepel 12960200000 _129,602.000.000 12657977700 126,579.777.000

Pelaksanaan Konversi MCB Archipelago

Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan akan menerbitkan
Saham Baru dalam rangka pelaksanaan MCB kepada Archipelago Investment Pte. Ltd. yang
diterbitkan berdasarkan MCB Archipelago sebanyak-banyaknya sebesar 697.000.000 (enam
ratus sembilan puluh tujuh juta) saham biasa atas nama yang akan diterbitkan pada tanggal
konversi yaitu 1 (satu) hari kerja sebelum Tanggal Pencatatan.

Dengan dilaksanakannya konversi MCB bersamaan dengan terjualnya seluruh Saham Yang
Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham, proforma struktur permodalan dan
susunan pemegang saham sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham dan
pelaksanaan konversi MCB adalah sebagai berikut.

Nilai Nominal Rp10,- per Saham Nilai Nominal Rp10,- per Saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham  Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Keterangan dan Pelaksanaan Konversi MCB dan Pelaksanaan Konversi MCB
Jumlah Jumlah Nilai %) Jumlah Jumlah Nilai %)
Saham Nominal . Saham Nominal g
Modal Dasar 25.920.400.000  259.204.000.000 25.920.400.000  259.204.000.000

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh

PT Famon Obor Maju 7.146.100.000  71.461.000.000 5514  7.146.100.000  71.461.000.000 51,19
PT Awal Bros CitraBatam ~ 3.070.700.000 ~ 30.707.000.000 23,69  3.070.700.000  30.707.000.000 22,00
PT Sehat Abadi Cemerlang ~ 1.986.200.000  19.862.000.000 1533  1.986.200.000 ~ 19.862.000.000 14,23
PT Saratoga Investama
Sedaya Tok. 397.200000 3972000000 306  397.200.000  3.972.000.000 285
Yos Effendi Sutanto 360.000.000 3600000000 278  360.000.000  3600.000.000 258
Masyarakat - - - 302.222.300  3.022.223.000 217
Archipelago Investment
Pte. Lid. 697.000.000  6.970.000.000 4,99
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 12.960.200.000 129.602.000.000 100,00 13.959.422.300 139.594.223.000 100,00
Saham dalam Portepel 12.960.200.000  129.602.000.000 11.960.977.700  119.609.777.000

Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Bersamaan dengan pencatatan Saham Yang Ditawarkan sebanyak-banyaknya sebesar
302.222.300 (tiga ratus dua juta dua ratus dua puluh dua ribu tiga ratus) saham baru yang
merupakan saham biasa atas nama atau sebanyak-banyaknya 2,28% dari modal ditempatkan
dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan saham konversi MCB
Archipelago sebanyak-banyaknya sebesar 697.000.000 (enam ratus sembilan puluh tujuh
juta) saham biasa atas nama yang berasal dari portepel, Perseroan juga akan mencatatkan
seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum sebanyak
12.960.200.000 (dua belas miliar sembilan ratus enam puluh juta dua ratus ribu) saham dari
modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan Perseroan pada BEI adalah
sebanyak-banyaknya 13.959.422.300 (tiga belas miliar sembilan ratus lima puluh sembilan
juta empat ratus dua puluh dua ribu tiga ratus) saham biasa atas nama atau mewakili
sebanyak-banyaknya 100% (seratus persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh
dalam Perseroan setelah Penawaran Umum dan konversi MCB.

Penjelasan lebih lengkap mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dapat dilihat pada
Bab | Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Seluruh dana hasil dari penawaran Saham Baru yang ditawarkan Perseroan dalam
Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi biaya-biaya Emisi yang menjadi
kewajiban Perseroan, akan digunakan Perseroan untuk:

a. Sekitar 50% (lima puluh persen) dana akan digunakan sebagai dana tambahan
perolehan tanah yang nantinya tanah tersebut akan digunakan untuk pembangunan
rumah sakit-rumah sakit baru di kota-kota besar di Pulau Sumatera dan Pulau Jawa. Atas
masing-masing rencana penggunaan dana tersebut akan dialihkan kepada Perusahaan
Anak yang akan dibentuk saat transaksi pembelian tanah dilakukan. Penyaluran dana
tersebut akan diberikan kepada Perusahaan Anak dalam bentuk setoran modal.

Perseroan, melalui Perusahaan Anak yang dibentuk, berencana untuk membeli tanah
yang berlokasi di Jakarta dan Medan. Sampai dengan Prospektus Ringkas ini diterbitkan,
perkembangan perolehan tanah saat ini adalah telah dilakukan survey lapangan
dan analisa pasar terhadap tanah-tanah tersebut, dan saat ini memasuki tahapan
negosiasi harga serta konfirmasi peruntukan ruang atau zonasi lahan. Perseroan belum
menentukan lokasi tanah secara spesifik dan masih mempertimbangkan pembanding
atau alternatif tanah-tanah tersebut.

c

Sekitar 25% (dua puluh lima persen) dana akan digunakan untuk dana tambahan biaya
pengembangan gedung dan layanan rumah sakit-rumah sakit yang sudah ada. Tujuan
Perseroan untuk pengembangan prasarana, sarana, dan layanan pada rumah sakit-
rumah sakit yang telah ada untuk meningkatkan kapasitas tempat tidur dan diversifikasi
layanan di rumah sakit Grup Primaya, dengan cara penambahan lantai bangunan
dan juga memperluas dan menambah layanan spesialis baru, termasuk diantaranya
membeli alat-alat medis baru. Atas masing-masing rencana penggunaan dana tersebut
akan digunakan oleh Perusahaan Anak yang akan mengelola rumah sakit-rumah sakit
tersebut. Penyaluran dana tersebut akan diberikan kepada Perusahaan Anak dalam
bentuk setoran modal.

Rincian alokasi, nama, dan lokasi rumah sakit yang akan dikembangkan diantaranya :

. Sekitar 40% akan dialokasikan pada FGAB (RS Primaya Bekasi Timur), berlokasi
di Bekasi Timur;

«  Sekitar 20% akan dialokasikan pada FPS (RS Primaya Bekasi Utara), berlokasi di
Bekasi Utara;

«  Sekitar 20% akan dialokasikan pada OFC (RS Primaya PGI Cikini), berlokasi di
Jakarta Pusat;

«  Sekitar 10% akan dialokasikan pada FMP (RS Primaya Bhakti Wara), berlokasi di
Pangkalpinang; dan

«  Sekitar 10% akan dialokasikan pada FOSS (RS Primaya Sukabumi), berlokasi di
Sukabumi.

Sampai dengan Prospektus Ringkas ini diterbitkan, proses pengembangan gedung dan
layanan rumah sakit yang telah dipersiapkan dan/atau dilaksanakan yaitu (i) FGAB (RS
Primaya Bekasi Timur), telah dilakukan proses transaksi awal pembelian Mall Bekasi
Trade Center dan telah memperoleh perizinan dengan instansi terkait untuk alih fungsi
bangunan dari mall menjadi rumah sakit dalam rangka perluasan area rawat jalan dan
Center of Excellence; dan (i) sisanya, yaitu FPS (RS Primaya Bekasi Utara), OFC
(RS Primaya PGl Cikini), FMP (RS Primaya Bhakti Wara), dan FOSS (RS Primaya
Sukabumi) saat ini dalam tahap pemetaan kebutuhan alat medis untuk ekspansi
pelayanan kesehatan.

Spesifikasi alat medis yang diperlukan di antaranya Mammografi, Flouroskopi,
Endoskopi, Portable Echocardiography Machine, Phacoemulsification machine, NG-
YAG Laser, USG Urologi, Mobil Ambulans, Arthroskopi, USG, Mikroskopi Bedah Syaraf,
Radiofrekuensi, Biometri, Non-contact Tonometry, TURP Cytoscopi Set, URS Lithoclast,
atau peralatan lainnya.

c. Sekitar 25% (dua puluh lima persen) dana akan digunakan untuk dana tambahan
pembiayaan pembangunan gedung rumah sakit-rumah sakit baru. Atas masing-masing
rencana penggunaan dana tersebut akan digunakan oleh Perusahaan Anak yang sudah
ada atau baru dibentuk untuk mengelola rumah sakit-rumah sakit tersebut. Penyaluran
dana tersebut akan diberikan kepada Perusahaan Anak dalam bentuk setoran modal.

Rincian alokasi, nama Perusahaan Anak, dan lokasi rumah sakit, di antaranya:

«  Sekitar 29% akan dialokasikan pada FAGM, berlokasi di Pagedangan/BSD,
Tangerang;

«  Sekitar 29% akan dialokasikan pada FSS, berlokasi di Kelapa Gading, Jakarta
Timur; dan

«  Sekitar 42% akan dialokasikan pada FSM, yang berlokasi di Pakis, Surabaya.

FSS direncanakan akan beroperasi pada kuartal keempat tahun 2023 dan FSM
direncanakan akan beroperasi pada kuartal ketiga tahun 2024.

PERNYATAAN UTANG

Pada tanggal 30 April 2022, Grup Primaya mempunyai saldo total liabilitas sebesar
Rp1.337.535 juta, yang terdiri dari liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka panjang
masing-masing sebesar Rp391.038 juta dan Rp946.497 juta.

Penjelasan lebih lengkap mengenai Pernyataan Utang dapat dilihat pada Bab Il Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini
bersamaan dengan laporan keuangan konsolidasian Grup Primaya pada tanggal 30 April
2022, 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 serta untuk periode dan atau tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, beserta laporan auditor independen, yang seluruhnya
tercantum dalam Prospektus. Calon investor juga harus membaca Bab V mengenai Analisis
dan Pembahasan oleh Manajemen.

Laporan keuangan konsolidasian Grup Primaya pada tanggal tanggal 30 April 2022 dan
31 Desember 2021 dan untuk periode dan atau tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
tersebut, telah diaudit oleh KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan
(member PKF International), auditor independen, berdasarkan standar audit yang ditetapkan
oleh IAPI, dengan opini tanpa modifikasian yang ditandatangani oleh Hansen Bunardi
Wijoyo, S.E., CPA dengan Registrasi Akuntan Publik No. AP 1684 dan Laporan keuangan
konsolidasian Grup Primaya pada tanggal tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 dan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP PKF auditor
independen, berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa
modifikasian yang ditandatangani oleh Friso Palilingan, S.E., Ak., M.Ak., CPA, CA, CACP
dengan Registrasi Akuntan Publik No. AP 0133.

1. Laporan posisi keuangan konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)
30 April 31 Desember
2022 2021 2020 2019

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 1.000.830 570.511 312.231 210.311
Deposito berjangka - 7.000 - -
Piutang usaha — bersih 466.112 440.382 414375 293.138
Piutang lain-lain - bersih 7.551 10.753 5.512 3.007
Persediaan 53.500 50.040 48.873 29.830
Pajak dibayar di muka 4.239 - 7 142
Uang muka dan beban dibayar di muka 178.714 114.182 26.585 22672
Aset lancar lainnya 780 - 1 36
JUMLAH ASET LANCAR 1.711.726 1.192.868 807.584 559.136
ASET TIDAK LANCAR
Investasi pada entitas asosiasi 273.366 228.793 228.793 187.886
Aset pajak tangguhan - bersih 34.951 34177 29.493 25.151
Taksiran tagihan pajak penghasilan badan 739 739 1.833 1.833
Aset tetap - bersih 1.624.896 1.586.586 1.322.799 1.131.792
Aset hak guna — bersih 71.335 75.215 15.704 -
Goodwill - 4.953 - -

PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMAS| DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK
INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN
EFEKTIF DARI OJK. INFORMASI INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK
INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK
MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU
PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

KEBENARAN ATAU
DENGAN HAL-HAL T

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN

KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN
ERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

INFORMASI INI

PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA
TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT FAMON AWAL BROS SEDAYA Tbk. (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG
JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL, SERTA KEJUJURAN PENDAPAT
YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

Sebanyak-banyaknya 302.

(sembilan ratus lima puluh

(full commitment) terhadap

Saham Baru dan dikeluarkan dari portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham (“Saham Yang Ditawarkan”), yang
mewakili sebesar-besarnya 2,28% (dua koma dua delapan persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran
Umum Perdana Saham yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp900,- (sembilan ratus Rupiah) sampai dengan Rp950,-

jumlah pesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah
sebanyak-banyaknya sebesar Rp287.111.185.000,- (dua ratus delapan puluh tujuh miliar seratus sebelas juta seratus delapan puluh lima ribu Rupiah).

Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan akan menerbitkan sebanyak-banyaknya 697.000.000 (enam ratus sembilan
puluh tujuh juta) saham biasa atas nama dalam rangka pelaksanaan Mandatory Convertible Bond (“MCB”) kepada Archipelago Investment Pte. Ltd.,
yang diterbitkan berdasarkan Mandatorily Convertible Bond Subscription Agreement tanggal 18 April 2022 (“MCB Archipelago”). MCB Archipelago
diterbitkan dengan nilai pokok nominal sebesar Rp627.300.000.000,- (enam ratus dua puluh tujuh miliar tiga ratus juta Rupiah).

Dengan dilaksanakannya MCB Archipelago dan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, persentase
kepemilikan Masyarakat akan menjadi sebanyak 2,17% (dua koma satu tujuh persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah
pelaksanaan Penawaran Umum Saham Perdana Saham dan konversi MCB.

Saham Baru yang diterbitkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan
saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas (“UUPT”) dan Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (“UU Cipta Kerja”).

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh

PRIMAYA

HOSPITAL
PT FAMON AWAL BROS SEDAYA Tbk.

Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak di bidang aktivitas perusahaan holding, aktivitas konsultasi manajemen lainnya, dan
jasa pelayanan kesehatan melalui Perusahaan Anak

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

Kantor Pusat:
JI. Ruko Mega Grosir Cempaka Mas Blok N/21, Sumur Batu
Kemayoran, Jakarta 10640
Tel. (+62 21) 421 7746/47,
Fax. (+62 21) 428 70578
Website: https://primayahospital.com/
Email: sekretaris.corp@primayahospital.com

Rumah Sakit Beroperasi:
15 rumah sakit yang terletak di Pangkalpinang, Depok, Bekasi, Tangerang, Jakarta, Karawang,
Sukabumi, Semarang, Palangkaraya, dan Makassar

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

222.300 (tiga ratus dua juta dua ratus dua puluh dua ribu tiga ratus) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah

Rupiah) setiap saham, yang harus tersedia dananya pada Rekening Dana Nasabah (“RDN”) pemesan sesuai dengan

Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
INDOPREMIER
PT INDO PREMIER SEKURITAS

PENJAMIN EMISI EFEK
[Akan ditentukan kemudian]

USAHA PERSEROAN

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI
MANUSIA SEPERTI DOKTER, PERAWAT, DAN TENAGA KESEHATAN LAINNYA YANG HANDAL DAN KOMPETEN. RISIKO

PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK YAITU KETERBATASAN SUMBER DAYA

SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI
DENGAN MEMPERTIMBANGKAN TERBATASNYA JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN.

PADA SAHAM PERSEROAN ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN

PERSEROAN TIDAK

TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN
DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI,

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 13 Oktober 2022.

(dalam jutaan Rupiah) (dalam jutaan Rupiah)

30 April 31 Desember Periode empat bulan yang
2022 2021 2020 2019 berakhi;opzda_ltanggal Jatmn yar||g1b'tirakhir

Aset tidak lancar lainnya 5927 5.889 6.144 6.028 02 prt o7 2021”" a 3"992020 7o

TOTAL ASET TIDAK LANCAR 2.011.214 1.936.352 1.604.766 1.352.690

TOTAL ASET 3.722.940  3129.220  2.412.350  1.911.826 Pengukuran kembali atas

LIABILITAS DAN EKUITAS ::r’vvbalalpascak» kell)jal. . 1.284 - - 3.514 272

engukuran kemball atas

";!AB'L'T"tS JA”I:QKA ?E:DEK imbalan Pasca - kerja 6.038 11.889 1229 (6.740) 2241

Injaman transaksi syarial i il

Jangka pendek . 4,000 6.722 18.978 ‘Z?Laa’?t%e;gg’;s”a”

Pinjaman bank jangka pendek - - - 17.780 komponen penghasilan

Utang usaha 111.005 119.357 106.149 69.162 Komprehensif lain (1.400) (2.560) (274) 1.884 (559)

Utang lain-lain 164.738 66.654 51.612 51.200 Jumlah Penghasilan

» Komprehensif

Utangpajak 18.739 95.029 69.357 37.487 Lain - Bersih 5012 9.329 955 3.007 1916

Beban yang masih harus dibayar 26.711 28.025 17.094 13.267 JUMLAH LABA

Pendapatan diterima di muka 3.701 2.828 2.505 1.807 KOMPREHENSIF

Liabilitas jangka panjang yang TAHUN BERJALAN 25.288 253.295 347.587 304.316 139.938

Jatuh tempo dalam waktu satu tahun: Laba tahun berjalan
Pinjaman transaksi syariah 46.377 51.236 38.401 22.690 Kangddia"ibusikan
. epada:

Pinjaman bank 5.040 4.080 60 - - _

Liabilitas sewa 17.707 14373 5171 3578 Eemﬂﬂ;entnas induk 28.009 233.096 322.632 282215 122.204

epentingan non-

JUMLAH LIABILITAS JANGKA pengendali (7.733) 10.870 24.000 19.094 15.818
PENDEK 391038 385582 297071 235849 yymiaW 20276 243.966 346.632 301300 138.022

LIABILITAS JANGKA PANJANG Jumlah laba

Liabilitas jangka panjang setelah komprehensif tahun
dikurangi bagian yang jatuh tempo b_erja_lan yang
dalam waktu satu tahun: :'e";:;":’:.s'ka"

Pinjaman transaksi syariah S97.972 346540 392816 401459 Pemilk entitas induk 32.046 241,008 323.346 286716 123.803

Pinjaman bank 445923 396.957 112.240 - Kepentingan non-

Liabilitas sewa 67.941 72495 25548 14472 pengendali (6.758) 12.197 24.241 17.600 16.135
Cadangan imbalan pasca-kerja 94.661 94.433 100.344 75.795 Jumlah 25.288 253.295 347.587 304.316 139.938
JUMLAH LIABILITAS JANGKA LABA BERSIH PER

PANJANG 946.497 910.426 630.948 491.726 SAHAM DASAR
TOTAL LIABILITAS 1.337.535 1.296.008 928.019 727.675 (dalam jutaan) 216.115,49  1.798.552,49  2.489.406,03 2.177.551,27  942.917,55
EKUITAS 3. DataK Lai
Ekuitas yang dapat diatribusikan : ata Keuangan Lainnya

kepada pemilik entitas induk: (dalam jutaan Rupiah)
Modal saham 30 April 31 Desember

Modal dasar, ditempatkan dan 2022 2021 2020 2019

disetor penuh 129.602 saham dengan EBITDA™ 104.026 629.530 510.625 284.378

i Total Prinj @ 312 2.81 .2. 460.907

nilai nominal Rp1.000.000 per saham 120602 129602 129602 129602 otal Frinjaman 8353 802813 550-239 60.90
Tambahan modal disetor 524.021 524.021 524.021 524.021 Catatan :

Obligasi wajib konversi 627.300 - - - (1) EBITDA dihitung dari Laba Sebelum Pajak dikurangi Penghasilan Keuangan ditambah Beban

Komponen ekuitas lain 3.692 4602 4602 253 Keuangan, Beban. Penyusutan Aset Tetap, Beban Penyusutan Aset Hak Guna, dan Amortisasi

Saldo laba Aset Tidak Berwujud.

Dicadangkan 2,000 R R R (2) Total pinjaman dihitung dari dihitung dari seluruh pinjaman transaksi syariah bagian jangka

g : pendek, pinjaman bank bagian jangka pendek, pinjaman transaksi syariah bagian jangka

Belum dicadangkan 983.375 1.052.814 729.468 449.908 panjang, dan pinjaman bank jangka panjang
Sub-jumlah 2.269.990 1.711.039 1.387.693 1.103.784 ' '

Kepentingan nonpengendali 115.415 122.173 96.638 80.367 4. Rasio keuangan

JUMLAH EKUITAS 2.385.405 1.833.212 1.484.331 1.184.151 "

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 3722940 3429220 __ 2412350 __ 1.911.826 Keterangan 30 April 31 Desember

— — — — 9 2022 2021 2020 2019

2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian Rasio Pertumbuhan (%)

. . Pendapatan (29,71) 36,50 31,80 t.d.b.

period ol (dalam jutaan Rupiah) - gepan pokok Pendapatan 14,760) 34,16 12,78 td.b.
eriode empat bulan yang )

berakhir pada tanggal Tahun yang berakhir Laba Bruto (68,14)¢ 39,75 72,14 tdb.

30 April pada tanggal 31 Desember Laba Usaha (88,14) 41,92 123,55 td.b.

2022 2021 2021 2020 2019 Laba Bersih Periode/Tahun Berjalan (91,69)™ 15,04 118,30 t.d.b.

PENDAPATAN - BERSIH 481.200 684.615 1.826.014 1.337.747  1.014.975 Jumlah Aset 18,97% 29,72 26,18 td.b.

BEBAN POKOK Jumlah Liabilitas 3,202 39,65 27,53 t.d.b.

PENDAPATAN (364.186) (317.349)  (1.043.571) (777.850)  (689.717) Jumlah Ekuitas 30,122 23,50 2535 tdb.

LABA BRUTO 117.014 367.266 782.443 559.897 325.258 EBITDA (70,28)@ 23,29 79,56 t.d.b.

BEBAN USAHA (80.966) (63.356) (231.670) (171.807)  (151.655)

LABA USAHA 36.048 303.910 550.773 388.090 173.603 Rasio Keuangan (x)

:fmGLH:IﬁILAN (BEBAN) Current Ratio® 4,38 3,09 2,72 2,37
P- hasilan lain-lai 58.369 37.898 28.897 55.321 59.644 Quick Ratio 4.24 2,96 2585 224
Be;g a|s‘ a? o 60.139 37.927 118.788 64.735 51.968 Gearing Retio & o o o o

S Ieha(; "’;“' ?'" (60139) (7.927) ___(118.788) (64.735) _ (1.968) | japiitas / Aset 036 041 038 0,38

umial eban, b .

Penghasilan Liabilitas / Ekuitas 0,56 0,71 0,63 0,61

i ©

Lainlain - Bersih (1.770) (29) (89.891) (9.414) 7676 ~ Debtto EBITDA Ratio © 8,03 229 087 090

io

LABA SEBELUM PAJAK Interest Coverage Ratio ) 2,30 18,29 8,00 8,97

PENGHASILAN 34.278 303.881 460.882 378.676 181.279 Debt Service Coverage Ratio © 0,37® 0,44 1,14 1,1

PAJAK PENGHASILAN
Kini (16.175) (61.416) (119.209) (79.825) (44.495) Rasio Usaha (%)

Tangguhan 2173 1.501 4.959 2.458 1.238 Laba bruto / Pendapatan 24,32 53,65 42,85 41,85
Jumlah Pajak Laba Usaha / Pendapatan 7,49 44,39 30,16 29,01
P - Bersih (14.002) (59.915) (114.250) (77.367) (43.257) Laba Periode/Tahun Berjalan / Pendapatan 421 35,64 18,98 22,52
LABA TAHUN Laba bruto / Jumlah Aset 14 1,74 2,43 29,2
BERJALAN 20276 243.966 346.632 301300 138.022 aba bruto / Jumlah Ase 3 ' 82 29
PENGHASILAN Laba Usaha / Jumlah Aset 0,97 9,71 22,83 20,30
KOMPREHENSIF LAIN Laba Periode/Tahun Berjalan / Jumlah Aset 0,54 7,80 14,37 15,76
Penghasilan Laba Bruto / Jumlah Ekuitas 4,91 20,03 52,71 47,28
komprehensif lain Laba Usaha / Jumlah Ekuitas 1,51 16,58 37,11 32,77
yang akan . .
diklasifikasikan ke Laba Periode/Tahun Berjalan / Jumiah 0,85 13,31 2335 2545
laba rugi
Bagian penghasilan Catatan:

;:g;[i);?ensﬁ fan entas t.d.b.berarti tidak dapat diperbandingkan.

h 1) Dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2021.

Kerugian yang belum 9 gan p yang

direa?isasiyatags perubahan (2) Dibandingkan dengan tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021.

Nilai wajar investasi pada (3) Current ratio dihitung dari pembagian jumlah aset lancar dan jumlah liabilitas jangka

instrument ekuitas - bersih - - - - (38) pendek.

Penghasilan (4) Quick ratio dihitung dari jumlah aset lancar dikurangi persediaan dibagi jumlah liabilitas

komprehensif lain jangka pendek.

yang tidak akan (5) Gearing ratio dihitung dari jumlah liabilitas dikurangi dengan kas dan setara kas dibagi

diklasifikasikan jumlah ekuitas

ge I?ba ruglh " (6) Debt to EBITDA dihitung dari seluruh pinjaman transaksi syariah bagian jangka pendek,

k:r%ls;r?:zgif?;lnagmitas pinjaman bank bagian jangka pendek, pinjaman transaksi syariah bagian jangka panjang,

asosiasi dan pinjaman bank jangka panjang dibagi dengan EBITDA.

Keuntungan yang belum (7) Interest Coverage Ratio dihitung dari Laba bersih tahun berjalan ditambah beban pajak

direalisasi atas perubahan penghasilan dan beban keuangan dibagi dengan beban keuangan.

nilai wajar investasi pada (8) Debt Service Coverage Ratio dhitung dari EBITDA dibagi dengan total pinjaman.

instrumen Ekuitas - bersih (910) - - 4.349 - (9) Dihitung dari EBITDA disetahunkan

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan oleh manajemen atas kondisi keuangan serta hasil operasi Grup
Primaya dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan ikhtisar data keuangan penting
dan laporan keuangan konsolidasian Grup Primaya beserta catatan-catatan di dalamnya
yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus.

Informasi keuangan yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan auditan posisi keuangan
Grup Primaya pada tanggal 30 April 2022, 31 Desember 2021, 2020, dan 2019 dan laporan
auditan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain dan laporan auditan arus kas untuk
periode empat bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2022, 31 Desember 2021, 2020,
dan 2019 serta tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019
serta catatan atas laporan keuangan, yang disusun dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Laporan keuangan konsolidasian Grup Primaya pada tanggal tanggal 30 April 2022 dan
31 Desember 2021 dan untuk periode dan atau tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
tersebult, telah diaudit oleh KAP Paul, Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan
(member PKF international), auditor independen, berdasarkan standar audit yang ditetapkan
oleh IAPI, dengan opini tanpa modifikasian yang ditandatangani oleh Hansen Bunardi
Wijoyo, S.E., CPA dengan Registrasi Akuntan Publik No. AP 1684 dan Laporan keuangan
konsolidasian Grup Primaya pada tanggal tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 dan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP PKF, auditor
independen, berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa
modifikasian yang ditandatangani oleh Friso Palilingan, S.E., Ak., M.Ak., CPA, CA, CACP
dengan Registrasi Akuntan Publik No. AP 0133.

Pembahasan dalam bab ini dapat mengandung pernyataan yang menggambarkan keadaan
di masa mendatang (forward looking dan merefleksikan pandangan )
saat ini berkenaan dengan peristiwa dan kinerja keuangan di masa mendatang yang hasil
aktualnya dapat berbeda secara material sebagai akibat dari faktor-faktor yang telah diuraikan
dalam Bab mengenai Risiko Usaha dan hal-hal lain yang tercantum dalam Prospektus.

Sebagai akibat dari pembulatan, penyajian jumlah beberapa informasi keuangan berikut ini
dapat sedikit berbeda dengan penjumlahan yang dilakukan secara aritmatika.

Hasil kegiatan operasional

Periode yang berakhir pada tanggal 30 April 2022 dibandingkan dengan periode yang
berakhir pada tanggal 30 April 2021

Pendapatan — bersih. Pendapatan bersih Grup Primaya menurun sebesar 29,71% menjadi
Rp481.200 juta dari sebelumnya Rp684.615 juta pada periode empat bulan yang berakhir
tanggal 30 April tahun 2021. Menurunnya pendapatan bersih Grup Primaya terutama
disebabkan oleh penurunan pendapatan dari penunjang medis rawat inap sebesar
Rp123.655 juta atau 41,58% dan pendapatan laboratorium sebesar Rp41.941 juta atau
38,51%. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh menurunnya jumlah pasien
COVID-19 pada layanan rawat jalan dan rawat inap beserta pemeriksaan tes laboratorium
seiring dengan mulai terkendalinya pandemi COVID-19 di Indonesia.

Beban pokok pendapatan. Beban pokok pendapatan Grup Primaya naik sebesar 14,76%
menjadi negatif Rp364.186 juta dari sebelumnya negatif Rp317.349 juta pada periode empat
bulan yang berakhir pada tahun 2021. Kenaikan beban pokok pendapatan Grup Primaya
terutama disebabkan oleh gaji dan tunjangan sebesar Rp32.524 juta atau 37,87% yang
sebagian di-offset dengan penurunan beban poliklinik sebesar Rp13.296 juta atau 27,61%.
Hal ini dikarenakan menurunnya layanan atau tindakan COVID-19 seiring dengan penurunan
kunjungan pasien dengan mulai terkendalinya pandemi COVID-19.

Laba Bruto. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang dijelaskan sebelumnya, laba bruto Grup
Primaya menurun sebesar Rp250.252 juta atau 68,14% menjadi Rp117.014 juta pada
periode empat bulan yang berakhir tanggal 30 April 2022 dari sebelumnya Rp367.266 juta
pada periode yang sama tahun 2021.

Beban Usaha. Beban usaha Grup Primaya meningkat sebesar 27,80% juta menjadi negatif
Rp80.966 juta dari sebelumnya negatif Rp63.356 juta pada periode empat bulan yang
berakhir tanggal 30 April 2021. Kenaikan beban usaha Grup Primaya terutama disebabkan
oleh gaji dan tunjangan sebesar Rp6.914 juta atau 24,52% dan rumah tangga yang
merupakan biaya yang dikeluarkan Grup Primaya kepada Pihak Ketiga dalam penyediaan
tenaga kerja (kebersihan dan keamanan) serta /aundry sebesar Rp5.037 juta atau 26,64%.
Kenaikan gaji dan tunjangan tersebut terutama disebabkan oleh penambahan jumlah tenaga
kerja sehubungan dengan penambahan kapasitas tempat tidur rumah sakit sehubungan
dengan ekspansi yang dilakukan oleh Grup Primaya, sementara kenaikan rumah tangga
terutama disebabkan oleh adanya kenaikan gaji tenaga kerja.

Laba Usaha. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang dijelaskan sebelumnya, laba usaha Grup
Primaya menurun sebesar Rp267.862 juta atau 88,14% menjadi Rp36.048 juta pada periode
yang berakhir pada tanggal 30 April 2022 dari sebelumnya Rp303.910 juta pada periode
yang sama tahun 2021.

Penghasilan lain-lain. Penghasilan lain-lain Grup Primaya naik sebesar 54,02% menjadi
Rp58.369 juta dari sebelumnya Rp37.898 juta pada periode yang berakhir pada tanggal
30 April 2021. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh (i) kenaikan bagian laba bersih
perusahaan asosiasi sebesar Rp22.491 juta atau 103,61%, (i) kenaikan pemulihan
kerugian penurunan nilai piutang usaha sebesar 2.436 juta atau 116,22%, dan (i)
kenaikan penghasilan keuangan sebesar Rp1.249 juta atau 64,68%. Hal tersebut
terutama disebabkan oleh penyerapan laba yang berasal dari PT Karya Sukses Mandiri
(“KSM”), perusahaan asosiasi, kenaikan pemulihan kerugian penurunan nilai piutang
yang berasal dari BPJS dan Kementrian Kesehatan, serta penghasilan keuangan yang
berasal dari pendapatan bunga deposito.

Beban lain-lain. Beban lain-lain Grup Primaya meningkat sebesar 58,57% menjadi
negatif Rp60.139 juta dari sebelumnya negatif Rp37.927 juta pada periode yang berakhir
pada tanggal 30 April 2021. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kerugian penurunan
nilai piutang usaha sebesar Rp18.492 juta atau 277,87% terutama disebabkan oleh
menurunnya nilai piutang usaha dari Kementrian Kesehatan dan BPJS.

Jumlah (beban) Penghasilan lain-lain bersih. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang dijelaskan
sebelumnya, jumlah beban penghasilan lain-lain bersih Grup Primaya naik sebesar Rp1.741
juta atau 6.003,45% menjadi negatif Rp1.770 juta dari sebelumnya negatif Rp29 juta pada
periode yang berakhir pada tanggal 30 April 2021.

Laba sebelum pajak penghasilan. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang dijelaskan
sebelumnya, laba sebelum pajak penghasilan Grup Primaya menurun sebesar Rp269.603
juta atau 88,72% menjadi Rp34.278 juta dari sebelumnya Rp303.881 juta pada periode
empat bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2021.

Beban pajak penghasilan. Beban pajak penghasilan terdiri dari beban pajak kini dan pajak
tangguhan.

Pajak kini. Beban pajak kini menurun sebesar 73,66% menjadi negatif Rp16.175 juta
dari sebelumnya negatif Rp61.416 juta pada periode empat bulan yang berakhir tanggal
30 April 2021, terutama dikarenakan penurunan pendapatan Grup Primaya.

Pajak tangguhan. Beban pajak tangguhan meningkat sebesar 44,77% menjadi Rp2.173
juta dari sebelumnya Rp1.501 juta pada periode yang berakhir tanggal 30 April 2021,
terutama dikarenakan kenaikan pencadangan piutang usaha seiring dengan adanya
penyesuaian imbalan pasca kerja berdasarkan UU Cipta Kerja.

Laba periode berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk. Sebagai akibat
dari hal yang telah dijelaskan di atas, laba periode berjalan yang dapat diatribusikan pada
pemilik perusahaan induk menurun sebesar 87,98% menjadi Rp28.009 juta dari sebelumnya
Rp233.096 juta pada periode yang berakhir pada tanggal 30 April 2021.

Laba periode berjalan yang dapat diatribusikan kepada kepentingan non-pengendali.
Sebagai akibat dari hal yang telah dijelaskan di atas, laba periode berjalan yang dapat
diatribusikan pada kepentingan non-pengendali menurun sebesar 171,14% menjadi negatif
Rp7.733 juta dari sebelumnya Rp10.870 juta pada periode yang berakhir pada tanggal 30
April 2021.

Tahun yang b
berakhir pada

2021 dibandil

pada 31 D b
131 D ber 2020

Pendapatan — bersih. Pendapatan bersih Grup Primaya meningkat sebesar 36,50% menjadi
Rp1.826.014 juta dari sebelumnya Rp1.337.747 juta pada tahun 2020. Kenaikan pendapatan
bersih Grup Primaya terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan dari penunjang
medis rawat inap atau inpatient medical support sebesar Rp201.816 juta atau 38,67% dan
pelayanan pasien rawat inap atau inpatient services sebesar Rp185.631 juta atau 58,12%.
Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh kegiatan ekspansi Grup Primaya melalui
peningkatan kapasitas tempat tidur rumah sakit yang sejalan seiring dengan meningkatnya
jumlah kunjungan pasien rawat inap dan jalan akibat pandemi COVID-19.

tahun yang

Beban pokok pendapatan. Beban pokok pendapatan Grup Primaya meningkat sebesar
34,16% menjadi negatif Rp1.043.571 juta dari sebelumnya negatif Rp777.850 juta pada
tahun 2020. Kenaikan beban pokok pendapatan Grup Primaya terutama disebabkan
oleh penunjang medis sebesar Rp107.527 juta atau 34,00%, gaji dan tunjangan sebesar
Rp77.026 juta atau 35,00% serta poliklinik sebesar Rp52.145 juta atau 59,04%. Hal ini
dikarenakan oleh adanya kenaikan jumlah kunjungan pasien akibat pandemi COVID-19.

Laba Bruto. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang dijelaskan sebelumnya, laba bruto Grup
Primaya meningkat sebesar Rp222.546 juta atau 39,75% menjadi Rp782.443 juta pada
tahun 2021 dari sebelumnya Rp559.897 juta pada tahun 2020.

Beban Usaha. Beban usaha Grup Primaya meningkat sebesar 34,84% juta menjadi negatif
Rp231.670 juta dari sebelumnya negatif Rp171.807 juta pada tahun 2020. Kenaikan beban
usaha Grup Primaya terutama disebabkan oleh gaji dan tunjangan sebesar Rp22.975 juta
atau 31,46% dan rumah tangga sebesar Rp16.475 juta atau 33,31%. Kenaikan gaji dan
tunjangan tersebut terutama disebabkan oleh penambahan jumlah tenaga kerja sehubungan
dengan penambahan jumlah kapasitas tempat tidur rumah sakit akibat ekspansi yang
dilakukan Grup Primaya, sementara kenaikan rumah tangga terutama disebabkan oleh
adanya kenaikan gaji tenaga kerja Pihak Ketiga.

Laba Usaha. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang dijelaskan sebelumnya, laba usaha Grup
Primaya meningkat sebesar Rp162.683 juta atau 41,92% menjadi Rp550.773 juta pada
tahun 2021 dari sebelumnya Rp388.090 juta pada tahun 2020.

Penghasilan lain-lain. Penghasilan lain-lain Grup Primaya turun sebesar 47,76%
menjadi Rp28.897 juta dari sebelumnya Rp55.321 juta pada tahun 2020. Penurunan
ini terutama disebabkan oleh menurunnya laba bersih perusahaan asosiasi menjadi
nihil dari sebelumnya Rp33.044 juta pada tahun 2020 dikarenakan belum terserapnya
kontribusi dari perusahaan asosiasi.

Beban lain-lain. Beban lain-lain Grup Primaya meningkat sebesar 83,50% menjadi
negatif Rp118.788 juta dari sebelumnya negatif Rp64.735 juta pada tahun 2020.
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh beban keuangan sebesar Rp17.529 juta atau
37,33%, kerugian penurunan nilai piutang usaha sebesar Rp15.631 juta atau 188,12%,
dan kerugian penghapusan piutang usaha sebesar Rp15.708 juta pada tahun 2021.
Kenaikan beban keuangan terutama disebabkan oleh perolehan fasilitas pinjaman baru,
sementara kenaikan cadangan kerugian penurunan nilai piutang usaha dan kerugian
penghapusan piutang usaha terutama disebabkan oleh menurunnya nilai piutang usaha
dari Kementrian Kesehatan dan BPJS.

Jumlah (beban) Penghasilan lain-lain bersih. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang
dijelaskan sebelumnya, jumlah beban penghasilan lain-lain bersih Grup Primaya naik
sebesar Rp80.477 juta atau 854,87% menjadi negatif Rp89.891 juta dari sebelumnya negatif
Rp9.414 juta pada tahun 2020.

Laba sebelum pajak penghasilan. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang dijelaskan
sebelumnya, laba sebelum pajak penghasilan Grup Primaya meningkat sebesar Rp82.206
juta atau 21,71% menjadi Rp460.882 juta dari sebelumnya Rp378.676 juta pada tahun 2020.

Beban pajak penghasilan. Beban pajak penghasilan terdiri dari beban pajak kini dan pajak
tangguhan.

Pajak kini. Beban pajak kini meningkat sebesar 49,34% menjadi negatif Rp119.209
juta dari sebelumnya negatif Rp79.825 juta pada tahun 2020, terutama dikarenakan
kenaikan pendapatan Grup Primaya.

Pajak tangguhan. Beban pajak tangguhan meningkat sebesar 101,75% menjadi
Rp4.959 juta dari sebelumnya Rp2.458 juta pada tahun 2020, terutama dikarenakan
adanya penambahan cadangan piutang usaha.

Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk. Sebagai
akibat dari hal yang telah dijelaskan di atas, laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan
pada pemilik perusahaan induk meningkat sebesar 14,32% menjadi Rp322.632 juta dari
sebelumnya Rp282.215 juta pada tahun 2020.

Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada kepentingan non-pengendali. Sebagai
akibat dari hal yang telah dijelaskan di atas, laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan
pada kepentingan non-pengendali meningkat sebesar 25,69% menjadi Rp24.000 juta dari
sebelumnya Rp19.094 juta pada tahun 2020.

ir pada 31 D
31 D 2019

Pendapatan — bersih. Pendapatan bersih Grup Primaya meningkat sebesar 31,80% menjadi
Rp1.337.747 juta dari sebelumnya Rp1.014.975 juta pada tahun 2019. Kenaikan pendapatan
bersih Grup Primaya terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan dari penunjang
medis rawat inap atau inpatient medical support sebesar Rp244.708 juta atau 88,27%
dan pendapatan laboratorium sebesar Rp99.047 juta atau 117,22%. Kenaikan tersebut
terutama disebabkan oleh meningkatnya jumlah pasien rawat inap beserta pemeriksaan tes
laboratorium seiring dengan merebaknya pandemi COVID-19 di Indonesia.

Tahun yang 2020 dib.

berakhir pada tangg

tahun yang

Beban pokok pendapatan. Beban pokok pendapatan Grup Primaya meningkat sebesar
12.78% menjadi negatif Rp777.850 juta dari sebelumnya negatif Rp689.717 juta pada tahun
2019. Kenaikan beban pokok pendapatan Grup Primaya terutama disebabkan oleh gaji dan
tunjangan sebesar Rp34.023 juta atau 18,29% dan poliklinik (terutama laboratorium) sebesar
Rp35.642 juta atau 67,65%. Kenaikan gaji dan tunjangan tersebut terutama disebabkan oleh
meningkatnya jumlah tenaga kerja, sementara kenaikan laboratorium terutama disebabkan
oleh peningkatan jumlah pemeriksaaan laboratorium akibat pandemi COVID-19.

Laba Bruto. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang dijelaskan sebelumnya, laba bruto Grup
Primaya meningkat sebesar Rp234.639 juta atau 72,14% menjadi Rp559.897 juta dari
sebelumnya Rp325.258 juta pada tahun 2019.

Beban Usaha. Beban usaha Grup Primaya meningkat sebesar 13,29% juta menjadi negatif
Rp171.807 juta dari sebelumnya negatif Rp151.665 juta pada tahun 2019. Kenaikan beban
usaha Grup Primaya terutama disebabkan oleh gaji dan tunjangan sebesar Rp16.765 juta
atau 29,80% dan rumah tangga sebesar Rp5.584 juta atau 12,73%. Kenaikan gaji dan
tunjangan tersebut terutama disebabkan oleh penambahan jumlah tenaga kerja yang sejalan
dengan penambahan jumlah kapasitas tempat tidur rumah sakit akibat ekspansi yang
dilakukan oleh Grup Primaya, sementara kenaikan rumah tangga terutama disebabkan oleh
adanya gaji tenaga kerja Pihak Ketiga.

Laba Usaha. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang dijelaskan sebelumnya, laba usaha Grup
Primaya meningkat sebesar Rp214.487 juta atau 123,55% menjadi Rp388.090 juta dari
sebelumnya Rp173.603 juta pada tahun 2019.

Penghasilan lain-lain. Penghasilan lain-lain Grup Primaya turun sebesar 7,25% menjadi
Rp55.321 juta dari sebelumnya Rp59.644 juta pada tahun 2019. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh (i) penurunan penghasilan sewa sebesar Rp3.316 juta atau 43,79%,
dan (i) penurunan pemulihan kerugian penurunan nilai piutang usaha sebesar Rp3.217
juta atau 47,47%. Hal ini terutama disebabkan oleh (i) pandemic COVID-19 sehingga
Pihak Ketiga meminta pengurangan atau diskon untuk biaya sewa parkir dan kantin (ii)
penurunan nilai piutang usaha dari BPJS dan Kementerian Kesehatan akibat pandemi
COVID-19.

Beban lain-lain. Beban lain-lain Grup Primaya meningkat sebesar 24,57% menjadi
negatif Rp64.735 juta dari sebelumnya negatif Rp51.968 juta pada tahun 2019.
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh beban keuangan sebesar Rp9.791 juta atau
26,35% dan kerugian penurunan nilai piutang usaha sebesar Rp1.980 juta atau 31,28%.
Kenaikan beban keuangan terutama disebabkan oleh perolehan fasilitas pinjaman
baru, sementara kenaikan cadangan kerugian penurunan nilai piutang usaha terutama
disebabkan oleh menurunnya nilai piutang usaha dari Kementrian Kesehatan dan BPJS.
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Jumlah beban lain-lain bersih. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang dijelaskan sebelumnya,
jumlah beban penghasilan lain-lain bersih Grup Primaya turun sebesar Rp17.090 juta atau
222,64% menjadi negatif Rp9.414 juta dari sebelumnya Rp7.676 juta pada tahun 2019.

Laba sebelum pajak penghasilan. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang dijelaskan
sebelumnya, laba sebelum pajak penghasilan Grup Primaya meningkat sebesar Rp197.397
juta atau 108,89% menjadi Rp378.676 juta dari sebelumnya Rp181.279 juta pada tahun
2019.

Beban pajak penghasilan. Beban pajak penghasilan terdiri dari beban pajak kini dan pajak
tangguhan.

Pajak kini. Beban pajak kini meningkat sebesar 79,40% menjadi negatif Rp79.825 juta
dari sebelumnya negatif Rp44.495 juta pada tahun 2019, terutama karena kenaikan
pendapatan Grup Primaya.

Pajak tangguhan. Beban pajak tangguhan meningkat sebesar 98,55% menjadi Rp2.458
juta dari sebelumnya Rp1.238 juta pada tahun 2019, terutama dikarenakan peningkatan
imbalan pasca kerja dan cadangan piutang usaha.

Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk. Sebagai
akibat dari hal yang telah dijelaskan di atas, laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan
pada pemilik perusahaan induk meningkat sebesar 130,94% menjadi Rp282.215 juta dari
sebelumnya Rp122.204 juta pada tahun 2019.

Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada kepentingan non-pengendali. Sebagai
akibat dari hal yang telah dijelaskan di atas, laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan
pada kepentingan non-pengendali meningkat sebesar 20,71% menjadi Rp19.094 juta dari
sebelumnya Rp15.818 juta pada tahun 2019.

Aset, liabilitas dan ekuitas

Aset

Posisi tanggal 30 April 2022 dib i deng I 31 D ber 2021

Jumlah aset Grup Primaya pada tanggal 30 April 2022 meningkat sebesar 18,97% menjadi
sebesar Rp3.722.940 juta dibandingkan jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2021
sebesar Rp3.129.220 juta. Kenaikan tersebut terutama berasal dari kenaikan kas dan setara
kas, serta piutang usaha bersih dan aset tetap.

Jumlah aset lancar Grup Primaya pada tanggal 30 April 2022 meningkat sebesar 43,50%
menjadi sebesar Rp1.711.726 juta dibandingkan jumlah aset lancar pada tanggal 31
Desember 2021 sebesar Rp1.192.868 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh
kenaikan kas dan setara kas sebesar 75,43% menjadi Rp1.000.830 juta pada 30 April 2022
dari Rp570.511 juta pada 31 Desember 2021 yang timbul dari perolehan Obligasi Wajib
Konversi dan pencairan beberapa fasilitas bank. Kenaikan lainnya juga terjadi pada piutang
usaha bersih sebesar 5,84% menjadi Rp466.112 juta pada 30 April 2022 dari Rp440.382 juta
pada 31 Desember 2021 yang timbul dari kenaikan rata-rata kunjungan pasien. Grup Primaya
secara konsisten menerapkan kebijakan piutang usaha yang cermat dengan didukung oleh
proses pemantauan secara berkala terhadap kualitas kredit dan kemampuan pasien dan
payor (perusahan penjamin seperti perusahaan asuransi, korporasi, atau Pemerintah) untuk
memenuhi kewajiban mereka.

Jumlah aset tidak lancar Grup Primaya pada tanggal 30 April 2022 meningkat sebesar 3,87%
menjadi sebesar Rp2.011.214 juta dibandingkan jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31
Desember 2021 sebesar Rp1.936.352 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh
kenaikan investasi pada perusahaan asosiasi sebesar 19,48% menjadi Rp273.366 juta pada
30 April 2022 dari Rp228.793 juta pada 31 Desember 2021 yang merupakan timbal balik
hasil penyertaan pada KSM, Perusahaan Asosiasi, selama tahun 2021. Kenaikan signifikan
lainnya disebabkan kenaikan pada aset tetap sebesar 2,41% menjadi Rp1.624.896 juta
pada 30 April 2022 dari Rp1.586.586 juta pada 31 Desember 2021 sehubungan dengan
pembangunan rumah sakit baru dan/atau ekspansi rumah sakit yang ada.

1 31 D ber 2021 dibandingkan d I 31 D ber 2020
Jumlah aset Grup Primaya pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat sebesar 29,72%
menjadi sebesar Rp3.129.220 juta dibandingkan jumlah aset pada tanggal 31 Desember

2020 sebesar Rp2.412.350 juta. Kenaikan tersebut terutama berasal dari kenaikan kas dan
setara kas, serta piutang usaha bersih dan aset tetap.

Posisi

Jumlah aset lancar Grup Primaya pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat sebesar
47,71% menjadi sebesar Rp1.192.868 juta dibandingkan jumlah aset lancar pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp807.584 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh
kenaikan kas dan setara kas sebesar 82,72% menjadi Rp570.511 juta pada 31 Desember
2021 dari Rp312.231 juta pada 31 Desember 2020 yang timbul dari kinerja operasional yaitu
pembayaran dari payor dan pencairan beberapa fasilitas bank. Kenaikan lainnya juga terjadi
pada piutang usaha bersih sebesar 6,28% menjadi Rp440.382 juta pada 31 Desember 2021
dari Rp414.375 juta pada 31 Desember 2020 yang timbul dari kenaikan rata-rata transaksi
kunjungan pasien. Grup Primaya secara konsisten menerapkan kebijakan piutang usaha
yang cermat dengan didukung oleh proses pemantauan secara berkala terhadap kualitas
kredit dan kemampuan pasien dan payor untuk memenuhi kewajiban mereka.

Jumlah aset tidak lancar Grup Primaya pada tanggal 31 Desember 2021 meningkat sebesar
20,66% menjadi sebesar Rp1.936.352 juta dibandingkan jumlah aset tidak lancar pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp1.604.766 juta. Kenaikan tersebut disebabkan terjadi
kenaikan pada aset tetap sebesar 19,94% menjadi Rp1.586.586 juta pada 31 Desember
2021 dari Rp1.322.799 juta pada 31 Desember 2020, sehubungan dengan pembangunan
rumah sakit baru dan/atau ekspansi rumah sakit.

2020 dib 2019
Jumlah aset Grup Primaya pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat sebesar 26,18%
menjadi sebesar Rp2.412.350 juta dibandingkan jumlah aset pada tanggal 31 Desember

2019 sebesar Rp1.911.826 juta. Kenaikan tersebut terutama berasal dari kenaikan piutang
usaha bersih dan aset tetap.

Posisi tanggal 31 D tanggal 31 D

Jumlah aset lancar Grup Primaya pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat sebesar
44,43% menjadi sebesar Rp807.584 juta dibandingkan jumlah aset lancar pada tanggal
31 Desember 2019 sebesar Rp559.136 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh
kenaikan kas dan setara kas sebesar 48,46% menjadi Rp312.231 juta pada 31 Desember
2020 dari Rp210.311 juta pada 31 Desember 2019 yang timbul dari peningkatan kinerja
operasional dan pencairan beberapa fasilitas bank. Kenaikan signifikan lainnya terjadi pada
piutang usaha bersih sebesar 41,36% menjadi Rp414.375 juta pada 31 Desember 2020
dari Rp293.138 juta pada 31 Desember 2019 yang timbul dari kenaikan rata-rata transaksi
dari pelanggan pihak ketiga. Grup Primaya secara konsisten menerapkan kebijakan piutang
usaha yang cermat dengan didukung oleh proses pemantauan secara berkala terhadap
kualitas kredit dan kemampuan pelanggan untuk memenuhi kewajiban mereka.

Jumlah aset tidak lancar Grup Primaya pada tanggal 31 Desember 2020 meningkat
sebesar 18,64% menjadi sebesar Rp1.604.766 juta dibandingkan jumlah aset tidak lancar
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp1.352.690 juta. Kenaikan tersebut terutama
disebabkan oleh kenaikan investasi pada perusahaan asosiasi sebesar 21,77% menjadi
Rp228.793 juta pada 31 Desember 2020 dari Rp187.886 juta pada 31 Desember 2019
yang merupakan timbal balik hasil penyertaan pada KSM, Perusahaan Asosiasi, selama
tahun 2020. Kenaikan signifikan lainnya terjadi pada aset tetap sebesar 16,88% menjadi
Rp1.322.799 juta pada 31 Desember 2020 dari Rp1.131.792 juta pada 31 Desember 2019
sehubungan dengan pembangunan rumah sakit baru dan/atau ekspansi rumah sakit yang
telah ada.

Liabilitas
Posisi tanggal 30 April 2022 dib i 1 I 31 D ber 2021

Jumlah liabilitas Grup Primaya pada 30 April 2022 meningkat sebesar 3,20% menjadi
Rp1.337.535 juta dibandingkan jumlah liabilitas pada 31 Desember 2021 sebesar
Rp1.296.008 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan utang lain-lain dan
pinjaman bank jangka panjang.

Jumlah liabilitas jangka pendek Grup Primaya pada 30 April 2022 meningkat sebesar 1,42%
menjadi Rp391.038 juta dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek pada 31 Desember
2021 sebesar Rp385.582 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan utang
lain-lain sebesar 147,15% menjadi Rp164.738 juta pada 30 April 2022 dari Rp66.654 juta
pada 31 Desember 2021 yang timbul dari utang dividen.

Jumlah liabilitas jangka panjang Grup Primaya pada 30 April 2022 meningkat sebesar 3,96%
menjadi Rp946.497 juta dibandingkan jumlah liabilitas jangka panjang pada 31 Desember
2021 sebesar Rp910.426 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan
pinjaman bank sebesar 12,34% menjadi Rp445.923 juta pada 30 April 2022 dari Rp396.957
juta pada 31 Desember 2021 yang berasal dari fasilitas pinjaman PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk., kepada Perusahaan Anak.

ber 2021 dibandingk ]

ber 2020
Jumlah liabilitas Grup Primaya pada 31 Desember 2021 meningkat sebesar 39,65% menjadi
Rp1.296.008 juta dibandingkan jumlah liabilitas pada 31 Desember 2020 sebesar Rp928.019
juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan utang usaha, dan pinjaman bank
jangka panjang.

Posisi tanggal 31 D

tanggal 31 D

Jumlah liabilitas jangka pendek Grup Primaya pada 31 Desember 2021 meningkat sebesar
29,79% menjadi Rp385.582 juta dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek pada 31
Desember 2020 sebesar Rp297.071 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh
kenaikan utang usaha sebesar 12,44% menjadi Rp119.357 juta pada 31 Desember 2021
dari Rp106.149 juta pada 31 Desember 2020 yang timbul dari rata-rata kenaikan utang usaha
pihak ketiga terkait pembelian obat, dan perlengkapan medis. Kenaikan lainnya juga terjadi
pada kenaikan utang pajak sebesar 37,01% menjadi Rp 95.029 juta pada 31 Desember 2021
dari Rp 69.357 juta pada 31 Desember 2020 yang timbul dari rata-rata kenaikan PPh 25 dan
PPh 29 pada perusahaan anak.

Jumlah liabilitas jangka panjang Grup Primaya pada 31 Desember 2021 meningkat sebesar
44,29% menjadi Rp910.426 juta dibandingkan jumlah liabilitas jangka panjang pada 31
Desember 2020 sebesar Rp630.948 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh
kenaikan pinjaman bank sebesar 253,67% menjadi Rp396.957 juta pada 31 Desember 2021
dari Rp112.240 juta pada 31 Desember 2020 yang berasal dari fasilitas pinjaman PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk., kepada Perusahaan Anak.

31 Do 2020 dib 2019
Jumlah liabilitas Grup Primaya pada 31 Desember 2020 meningkat sebesar 27,53% menjadi
Rp928.019 juta dibandingkan jumlah liabilitas pada 31 Desember 2019 sebesar Rp727.675

juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan utang usaha, utang pajak,
pinjaman bank jangka panjang, dan cadangan imbalan pasca-kerja.

Posisi

gan tanggal 31 D

Jumlah liabilitas jangka pendek Grup Primaya pada 31 Desember 2020 meningkat sebesar
25,90% menjadi Rp297.071 juta dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek pada 31
Desember 2019 sebesar Rp235.949 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh
kenaikan utang usaha sebesar 53,48% menjadi Rp106.149 juta pada 31 Desember 2020
dari Rp69.162 juta pada 31 Desember 2019 yang timbul dari rata-rata kenaikan utang usaha
pihak ketiga terkait pembelian obat, dan perlengkapan medis. Kenaikan signifikan lainnya
terjadi pada kenaikan utang pajak sebesar 85,02% menjadi menjadi Rp69.357 juta pada
31 Desember 2020 dari Rp37.487 juta pada 31 Desember 2019 yang timbul dari rata-rata
kenaikan PPh 25 dan PPh 29 terkait KSM, perusahaan asosiasi.

Jumlah liabilitas jangka panjang Grup Primaya pada 31 Desember 2020 meningkat sebesar
28,31% menjadi Rp630.948 juta dibandingkan jumlah liabilitas jangka panjang pada 31
Desember 2019 sebesar Rp491.726 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh
kenaikan pinjaman bank sebesar 100% menjadi Rp112.240 juta pada 31 Desember 2020
dari nihil pada 31 Desember 2019 yang berasal dari fasilitas pinjaman PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk., kepada Perusahaan Anak. Kenaikan signifikan lainnya terjadi pada cadangan
imbalan pasca-kerja sebesar 32.39% menjadi Rp 100.344 juta pada 31 Desember 2020 dari
Rp 75.795 juta pada 31 Desember 2019.

Ekuitas
Posisi tanggal 30 April 2022 dibandingk 1 I 31 D ber 2021

Jumlah ekuitas Grup Primaya pada 30 April 2022 meningkat sebesar 30,12% menjadi
Rp2.385.405 juta dibandingkan jumlah ekuitas pada 31 Desember 2021 sebesar
Rp1.833.212 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh adanya penambahan dari
Obligasi wajib konversi yang terjadi pada empat bulan pertama tahun 2022 dan pembagian
dividen pada April 2022 sebesar Rp100.395 juta.

31D 2021 dib i de ggal 31 D 2020

Jumlah ekuitas Grup Primaya pada 31 Desember 2021 meningkat sebesar 23,50%
menjadi Rp1.833.212 juta dibandingkan jumlah ekuitas pada 31 Desember 2020 sebesar
Rp1.484.331 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan saldo laba selama
tahun 2021.

Posisi

Posisi

31D 2020 dibandingkan d 31D ber 2019

Jumlah ekuitas Grup Primaya pada 31 Desember 2020 meningkat sebesar 25,35%
menjadi Rp1.484.331 juta dibandingkan jumlah ekuitas pada 31 Desember 2019 sebesar
Rp1.184.151 juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan pada komponen
ekuitas lain dan saldo laba selama tahun 2020.

Likuiditas dan sumber pendanaan

Kebutuhan likuiditas Grup Primaya terutama digunakan untuk mendanai modal kerja, belanja
modal dan mempertahankan cadangan kas. Secara historis, Grup Primaya membiayai
kebutuhan modal kerja dan belanja modal dengan menggunakan kas yang diperoleh dari
aktivitas operasi, dan pinjaman bank. Pada tanggal 30 April 2022, Grup Primaya memiliki
sumber likuiditas material yang belum digunakan yaitu kas dan setara kas sebesar
Rp1.000.830 juta dan pinjaman yang belum dicairkan sebesar Rp133.053 juta. Manajemen
Grup Primaya yakin bahwa Grup Primaya akan memiliki sumber pendanaan yang cukup
dari aktivitas operasi, fasilitas pinjaman dari bank dan dana hasil Penawaran Umum
Perdana Saham untuk memenuhi kebutuhan modal Grup Primaya sampai dengan 12 bulan
mendatang.

Kebutuhan modal kerja Grup Primaya cenderung meningkat pada semester kedua setiap
tahunnya.

Penjelasan lebih lengkap mengenai analisis dan pembahasan oleh manajemen dapat dilihat
pada Bab V Prospektus.

A. Risiko utama yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kelangsungan
usaha Grup Primaya
Keterbatasan Sumber Daya Manusia seperti Dokter, Perawat, dan Tenaga Kesehatan
Lainnya yang handal dan kompeten.
B. Risiko usaha yang bersifat material baik secara langsung maupun tidak langsung
yang dapat mempengaruhi hasil usaha dan kondisi keuangan Grup Primaya
1. Hubungan dengan para mitra dan vendor
2. Pembangunan, pengembangan dan/atau akuisisi rumah sakit di berbagai lokasi
strategis
3. Perubahan peraturan dan perizinan yang berlaku dalam bidang kesehatan
4. Pelaksanaan Jaminan Kesehatan Nasional (“JKN”) yang dapat berdampak
material terhadap kinerja operasional dan prospek pertumbuhan Grup Primaya
5. Kegagalan menerima pembayaran tepat waktu dari perusahaan asuransi
kesehatan, Perusahaan Mitra, BPJS, ataupun Pemerintah atas layanan kesehatan
yang diberikan
6. Persaingan usaha dari rumah sakit atau penyedia layanan kesehatan lainnya
C. Risiko umum
1. Kondisi perekonomian secara makro atau global
2. Bencana alam dan wabah penyakit
3. Kegagalan mengikuti perkembangan teknologi
4.  Tuntutan atau gugatan Medicolegal

o

Risiko bagi investor

1. Harga saham Perseroan dapat berfluktuasi secara signifikan di kemudian hari

2. Likuiditas saham Perseroan

3. Perubahan atas nilai Rupiah terhadap mata uang lainnya yang mungkin terjadi di
masa mendatang dapat mempengaruhi nilai saham dan dividen Perseroan dalam
nilai mata uang asing

4. Kemampuan Perseroan untuk membayar dividen di kemudian hari

5. Kepentingan Pemegang Saham Pengendali yang dapat bertentangan dengan
kepentingan pembeli Saham Yang Ditawarkan

Penjelasan lebih lengkap mengenai fakto risiko dapat dilihat pada Bab VI Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Perseroan menyatakan bahwa tidak ada kejadian penting yang terjadi setelah tanggal
laporan auditor independen tanggal 1 September 2022 sampai dengan tanggal Pernyataan
Pendaftaran menjadi Efektif yang mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan
dan hasil usaha atas laporan keuangan konsolidasian Grup Primaya pada tanggal 30 April
2022, 31 Desember 2021, 2020, dan 2019, serta untuk periode dan atau tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA SERTA
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

Riwayat singkat Perseroan

Perseroan, berkedudukan di Jakarta Pusat, didirikan pada tahun 1997 berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia, dengan nama PT Famon
Global Raya berdasarkan akta notaris no. 74 tanggal 12 Maret 1997 dari Irawan Soerodjo,
S.H., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia melalui surat keputusan No. C2-336 HT.01.01.Th.98 tanggal 22 Januari
1998, sebagaimana telah diumumkan dalam TBNRI No. 4628 pada BNRI No. 47, tanggal 13
Juni 2003 ("Akta Pendirian Perseroan”). Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan, maksud
dan tujuan Perseroan pada waktu pertama kali didirikan adalah: (i) berusaha dalam bidang
pembangunan; (i) berusaha dalam bidang perdagangan; (iii) berusaha dalam bidang industri;
(iv) berusaha dalam bidang pertambangan; (v) berusaha dalam bidang pengangkatan;
(vi) berusaha dalam bidang pertanian; (vii) berusaha dalam bidang percetakan; dan (viii)
berusaha dalam bidang jasa, kecuali jasa di bidang hukum dan pajak.

Untuk mencapai maksud tersebut, maka perseroan ada hak memberi modal atau ikut
mendirikan perseroan-perseroan atas badan-badan lain yang tujuannya sama atau hampir
sama dengan perseroan ini dan umumnya menjalankan segala tindakan yang langsung atau
tidak langsung berhubungan dengan maksud tersebut.

Pada tahun 2016, Perseroan melakukan perubahan nama menjadi PT Famon Awal Bros
Sedaya berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 188, tanggal 14 Oktober 2016,
yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta
Selatan, yang telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
(“Menkumham”) berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0019035.AH.01.02.TAHUN 2016,
tanggal 17 Oktober 2016, nama Perseroan berubah dari PT Famon Global Raya menjadi PT
Famon Awal Bros Sedaya.

Anggaran Dasar Perseroan yang dimuat dalam Akta Pendirian Perseroan telah mengalami
beberapa kali perubahan sejak pendirian. Anggaran dasar lengkap Perseroan terakhir
adalah sebagaimana tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Para Pemegang
Saham Sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham PT Famon Awal Bros Sedaya
No. 26 tanggal 30 Juni 2022, yang dibuat di hadapan Dr. Dewi Tenty Septi Artiany, S.H.,
M.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan Menkumham berdasarkan
Surat Keputusan No. AHU-0049295-AH.01.02.Tahun 2022 tanggal 15 Juli 2022 dan telah
diberitahuan perubahannya kepada Menkumham yang dibuktikan dengan Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0266078 dan Surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0033524,
keduanya tanggal 15 Juli 2022 ("Akta No. 26/2022"), dan telah diubah dengan Akta
Pernyataan Keputusan Sirkuler Para Pemegang Saham Sebagai Pengganti Rapat Umum
Pemegang Saham PT Famon Awal Bros Sedaya No. 57 tanggal 28 September 2022, yang
dibuat di hadapan Dr. Dewi Tenty Septi Artiany, S.H., M.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, yang
telah mendapat persetujuan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0070526-
AH.01.02.Tahun 2022 tanggal 30 September 2022 ("Akta No. 57/2022").

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan
adalah bergerak dalam bidang aktivitas rumah sakit swasta, aktivitas perusahaan holding,
dan aktivitas konsultasi manajemen lainnya.

Untuk mencapai kegiatan usaha utama tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan
kegiatan-kegiatan penunjang, sebagai aktivitas konsultasi bisnis dan broker bisnis.

Berdasarkan Akta No. 26/2022, struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan terakhir pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp10,- per Saham
Jumlah Nilai

Keterangan

Jumlah Saham Nominal (%)
Modal Dasar 25.920.400.000  259.204.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
PT Famon Obor Maju 7.146.100.000 71.461.000.000 55,14
PT Awal Bros Citra Batam 3.070.700.000 30.707.000.000 23,69
PT Sehat Abadi Cemerlang 1.986.200.000 19.862.000.000 15,33

397.200.000
360.000.000

12.960.200.000
12.960.200.000

PT Saratoga Investama Sedaya Tbk.
Yos Effendi Susanto

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh

Saham dalam Portepel

3.972.000.000 3,06
3.600.000.000 2,78

129.602.000.000 100,00
129.602.000.000

Sampai dengan tanggal Prospektus Ringkas diterbitkan, Perseroan melalui Perusahaan
Anak menjalankan kegiatan usaha sebagai berikut: (i) perawatan kesehatan dan pengobatan
fisik, baik untuk perawatan jalan maupun rawat inap (opname), yang dilakukan rumah sakit
umum swasta, rumah bersalin swasta, rumah sakit khusus swasta, termasuk klinik; (ii)
memberikan jasa perawatan dan pengobatan penyakit yang bersifat umum yang dilakukan
secara berdiri sendiri oleh dokter (umum) maupun merupakan suatu ikatan yang dilakukan
oleh sekelompok dokter; (iii) pelayanan penunjang kesehatan seperti laboratorium kesehatan
(laboratorium x-ray dan pusat gambar diagnosa lainnya dan laboratorium pemeriksaan darah
dan lainnya); dan (iv) aktivitas platform digital untuk penyediaan jasa telemedicine.

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta No. 26/2022, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan
terakhir pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris Independen

Yos Effendi Susanto
Setya Handojo Singgih

Di .
Direktur Utama Arfan Awaloeddin
Direktur Yoshen Danun
Direktur Leona Agustine Karnali
Keterangan Per h Anak dan Per h A iasi

Sampai dengan Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan memiliki penyertaan langsung
maupun tidak langsung pada 26 Perusahaan Anak dan 1 (satu) Perusahaan Asosiasi,
sebagai berikut:

Perusahaan Anak
Kepemilikan Kontribusi
Kegiatan Tahun terhadap
usaha Tahun Tahun Operasi  Secara  SecaraTidak  Perseroan
No Nama perusahaan utama Domisili  Pendirian Penyertaan  Komersial ~Langsung  Langsung (%)
PT Famon Global Awas Bros ~ Rumah sakit
1 (FGAB') dan Kinik Bekasi 2004 2004 2008 99,999% - 1613
2 :’Hg’,]")” GobelMedka  pohot Tagerng 205 M5 06 99%08% . 131)
3 :’Kgq“”a AngerchSehall @ ookt Keranang 16 26 20 9% 0*25‘;0/6“ T (g
! :’;m“”a fogerah Medke o nsakt  Depok 2T 2T N2 96 O*Uﬂi"é T g
5 :’;g‘s"‘)“”a GehaSenloss  puhokt Semaang U W7 N 9% O'Uﬂiaé e )
PT Fortuna Medika Sejahtera Belum 0,002% mefalui
6. (FNS) Rumahsakit Palembang 2017 017 beroperasi 99,998% FGAB 02)
7. PT Fortuna Makmur Sejahtera Belum 0,002% melalui
(FOMS) Rumahsakit ~ Bandung 2019 2019 beroperasi 99,998% FGAB 1)
8 r;;g’}“”a PimaSelst phead  Beas A7 AT 10 9% 0'002;/0“ A“Be'a‘“‘ )
PT Fortuna Selamat Kelapa Belum 0,001% mefalui
8 Sejahtera (‘FSS') Rumah s2id Gading e L beroperasi %500 FGAB o
PT Fortuna Sentosa 0,002% mefalui
10 Sejhtera (FOSS) Rumah sakit ~ Sukabumi 017 017 21 99,998% FOSS (195)
PT Fortuna Senira Medika Belum 0,005% mefalui
1l (FSH) Rumahsakit ~Tangerang 2018 2018 beroperas 99,095% FAGM
1 ﬁ;g;")“”a Gijaledke  puahsa Pagaa 27 AT 18 9% 0'00‘;“/0“ A“;'a‘“‘ o1
PT Famon Medika Pangkal 1,000% melalui
13 Pangelginang (FHP') Rumah sakit Piang 200 2020 2 99,000% FGAB (118)
PT Kasih Karunia Alkesindo Belum
14, (KKA) Famasi  JakaraPusat 2020 2020 beroperas 60,000% - 00)
I :’mﬁ PAGHAESE oo JaaraPusal 221 2@ A2 T0000% . )
wyer  Aplikasi Jakarta
16, PTLink Medis Sehat ('LMS") dgte Selaten 2019 221 019 50,025% - 00)
PT Oikohugis Fortuna Cikini Rumah
1. ('0FC) Skt Jakarta Pusat 2021 20 202 50,000% - (730)
I :’LPG‘S";”‘ PSRN fogngT waraPa 29 e a0 o O gy
PT Makassar Global Awal 50,000%
19 B10s (HGAB) Rumahsakit ~ Makassar 2008 2008 M elauiFGAB 442
“Eyen 50,060%
2. PTEvasari (EVS') Rumah sakit Jakarta Pusat 2009 0 1976 melali FGAB (42)
o e Kink& Jakarta 99,800%
21, PT Simponi Sigmanera (‘SS') lboorem Seletan 1996 2009 1996 0,100% nelauiFGAB 752
PT Global Harmonia Awal Kiinik Belum 99,000%
2 Bros (‘GHAB') kecantkan Tongerang - 208 L beroperasi 0100% melalui FGAB 00
“ARR" Belum 65,049%
23 PTAwalBros Banjar ('ABB')  Rumahsakit Banjamasin 2014 2014 beroperas melali FGAB 1)
PT Famon Mitra Awal Bros Belum 50,000%
4 (FHAB) Rumahsakit Cengkareng 2014 2014 beroperasi 50,000% elali FGAB 1)
PT Awal Bros Medical Centre Belum 99,000%
2. CABC) Rumahsakit ~ Makassar 2016 2016 beroperasi 0,050% nelali MGAB 03
PT Sistem Integrasi Medka ~ Teknologi 14.210%
2 (S formasi Jakarta Pusat 2020 2020 2020 85,730% meleti GPS 04
Catatan :

) Kontribusi terhadap Laba (Rugi) sebelum pajak Perseroan untuk periode yang berakhir
pada tanggal 30 April 2022

Perusahaan Asosiasi
Kontribusi
Kegiatan Tahun terhadap
usaha Kepemilikan Tahun Tahun Operasi  Perseroan*
No. Namaperusahaan  utama Domisili (%) Pendirian  Penyertaan Komersial (%)
1. PTKaryaSukses Rumahsakit Jakarta 30,00 1992 2001 1998 1483
Mandiri (‘KSM") Pusat
Catatan :

7 Kontribusi terhadap Laba (Rugi) sebelum pajak Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal
30 April 2022

Kegiatan usaha

Grup Primaya merupakan grup rumah sakit swasta di Indonesia dengan berbagai pelayanan
komprehensif yang menargetkan segmen kelas menengah ke atas. Grup Primaya didirikan
pada tahun 2006 oleh Profesor Yos Effendi Susanto yang telah berkiprah dalam pendirian
dan pengoperasian rumah sakit sejak tahun 1988 dan juga merupakan salah satu pendiri
grup rumah sakit Mitra Keluarga. Pada tahun 2006, Profesor Yos Effendi Susanto mendirikan
Rumah Sakit Global Medika berlokasi di Tangerang dan menawarkan 100 tempat tidur.
Selanjutnya, pada tahun 2008, Perseroan bermitra dengan Rumah Sakit Awal Bros yang
dikelola oleh Ir. H. Arfan Awaloeddin, MARS, untuk mendirikan Rumah Sakit Global Awal
Bros di Bekasi dan pada tahun 2011, menyeragamkan nama rumah sakit yang didirikan
dan/atau diakuisi menjadi Rumah Sakit Awal Bros. Pada bulan April 2020, Perseroan
melakukan rebranding menjadi “Primaya Hospital” dan sejak pendiriannya, Grup Primaya
telah berkembang pesat, pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 31
Desember 2020, 31 Desember 2021, dan periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada
tanggal 30 April 2022, Grup Primaya telah berhasil menawarkan masing-masing 977, 1.065,
1.450, dan 1.926 tempat tidur kepada pasiennya.

Grup Primaya menawarkan berbagai center of excellence diantaranya pusat layanan ibu
dan anak, pusat layanan jantung dan pembuluh darah, pusat layanan trauma, pusat layanan
kanker, pusat layanan urologi, brain and neurocenter, pusat layanan mata, dan sports clinic
and orthopaedic center. Pada periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April
2022, Grup Primaya memiliki kapasitas 1.926 tempat tidur, memperkerjakan 263 dokter
umum (termasuk dokter gigi umum), 808 dokter spesialis (baik purna waktu maupun paruh
waktu dan termasuk dokter gigi spesialis), dan 2.078 perawat dan bidan, serta 895 tenaga
penunjang medis lainnya. Selain itu, Grup Primaya juga menawarkan layanan kesehatan
lainnya yaitu laboratorium klinis, homecare, dan medical evacuation serta berbagai layanan
kesehatan lainnya. Dalam rangka ekspansi kegiatan usaha, Perseroan berencana untuk
melakukan pendirian rumah sakit baru dan/atau akuisisi rumah sakit, klinik, atau layanan
kesehatan lainnya yang berpotensi baik dan dapat menciptakan sinergi dengan kegiatan
usaha dan strategi Grup Primaya saat ini.

Grup Primaya memiliki visi yaitu menjadi jaringan pelayanan kesehatan atau rumah sakit
terkemuka yang berstandar internasional. Selanjutnya, untuk mencapai visi tersebut, Grup
Primaya memiliki misi untuk memberikan pelayanan kesehatan secara professional dengan
penuh kepedulian. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Grup Primaya berpegang teguh
pada nilai-nilai perusahaan yang diimplementasikan pada seluruh pemangku kepentingan
yaitu PRIMA (Profesional, Rapi, Ibadah, Mendengarkan dan Asertif). Atas komitmen
Grup Primaya dalam memberikan pelayanan yang prima dengan mengutamakan mutu
keselamatan dan keamanan pasien, Grup Primaya telah memperoleh akreditasi tingkat
nasional oleh Komisi Akreditasi Rumah Sakit (‘KARS”) dan akreditasi internasional atas dua
rumah sakit oleh Joint Comission International (“JCI”).

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan membagi rumah sakit ke dalam empat
klaster regional utama yaitu Klaster Tangerang, Klaster Bekasi, Klaster Jakarta, dan Klaster
Makassar.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK
MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI
MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PEN IANG PASAR MO

Konsultan Hukum
Nama Rekan

Armand Yapsunto Muharamsyah & Partners
Wemmy Muharamsyah, S.H., S.E., LL.M., M.L.E.

Akuntan Publik KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan
& Rekan (member PKF International)

Nama Rekan Hansen Bunardi Wijoyo, S.E., CPA

Notaris Dr. Dewi Tenty Septi Artiany, S.H., M.Kn.

Biro Administrasi Efek PT Datindo Entrycom

Para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum
Perdana Saham ini menyatakan tidak ada hubungan Afiliasi baik langsung maupun tidak
langsung dengan Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam UUPM.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. Pemesanan pembelian Saham Yang Ditawarkan

Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham menggunakan
Sistem e-/PO sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 41/POJK.04/2020 tanggal 2
Juli 2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek
Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik (“POJK No0.41/2020"). Investor dapat
menyampaikan minat dan/atau pesanan mereka pada masa Penawaran Awal (bookbuilding)
atau pada Masa Penawaran Umum.

1.1. Penyamg
Sistem e-IPO

Penyampaian minat dan/atau pesanan atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem e-/PO

disampaikan dengan cara di bawah ini:

a. secara langsung melalui Sistem e-/PO (pada website www.e-ipo.co.id)

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib

diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat

dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada

Sistem e-/PO.

melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar

sebagai nasabah.

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib

diverifikasi oleh Partisipan Sistem yang relevan untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem

e-IPO oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi

formulir dari Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

Bagi pemodal yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dalam hal

ini PT Indo Premier Sekuritas, selain menyampaikan pesanannya melalui mekanisme

sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, dapat mengajukan melalui email kepada

Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dengan memuat informasi sebagai berikut:

- identitas nasabah (nama sesuai dengan KTP, nomor Single Investor Identification
(“SID”), nomor Sub Rekening Efek (“SRE”) dan Rekening Dana Nasabah (“RDN");

- jumlah pesanan dengan mengkonfirmasi satuan yang dipesan (dalam lot/saham);

- salinan kartu identitas;

- informasi kontak yang dapat dihubungi (alamat email dan nomor telepon).

Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap pesanan yang dikirimkan

melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan

dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan

alamat email pemesan oleh pihak lain. Penjamin Pelaksana Emisi Efek selanjutnya

meneruskan pesanan tersebut melalui Sistem e-/PO.

melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal

terdaftar sebagai nasabah.

1 minat d.

pesanan atas Saham Yang Ditawarkan melalui

=

o

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib
diverifikasi oleh Perusahaan Efek dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan
Sistem untuk diteruskan ke Sistem e-/PO. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan
mengisi formulir dari Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan satu minat dan/atau pesanan melalui setiap
Partisipan Sistem untuk alokasi penjatahan terpusat pada setiap penawaran umum.

Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pesanan untuk alokasi penjatahan
pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pesanan melalui Perusahaan Efek yang
merupakan Penjamin Emisi Efek.

Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui
Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan anggota kliring harus
dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan anggota
kliring untuk diteruskan ke Sistem e-/PO.

1.2. Penyampaian minat atas Saham Yang Ditawarkan

Penyampaian minat atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem e-/PO dilakukan pada Masa
Penawaran Awal (bookbuilding). Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat
yang telah disampaikan selama Masa Penawaran Awal (bookbuilding) melalui Partisipan
Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah mendapatkan
konfirmasi dari Sistem e-/PO.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal (bookbuilding) harga saham yang disampaikan
pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari Harga
Penawaran, maka minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan menjadi
pesanan saham pada Harga Penawaran setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal
pada Masa Penawaran Umum.

Pemodal diharuskan untuk memberikan konfirmasi bahwa pemodal telah menerima atau
memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Saham Yang
Ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan.

1.3. Penyampaian pesanan atas Saham Yang Ditawarkan

Pesanan pemodal atas Saham Yang Ditawarkan disampaikan melalui Sistem e-/PO pada
Masa Penawaran Umum. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan pesanannya
selama Masa Penawaran Umum melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan
pesanan sebagaimana dimaksud akan dinyatakan sah setelah memperoleh konfirmasi dari
Sistem e-IPO.

2. Pemesan yang Berhak

Untuk dapat menjadi pemesan yang berhak sesuai dengan POJK No. 41/2020, pemesan
harus memiliki:

a. SID;

b. SRE jaminan; dan

c. Rekening Dana Nasabah (RDN).

Keharusan untuk memiliki SRE Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang
merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan penjatahan pasti.

3. Jumlah pesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu
satuan perdagangan yang berjumlah 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah
kelipatan 100 (seratus) saham.

4. Pendaftaran saham ke dalam Penitipan Kolektif

Saham Yang Ditawarkan telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran
Efek Bersifat Ekuitas di KSEI.

Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI, maka ketentuan sebagai berikut akan

berlaku:

a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam
bentuk surat kolektif saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik
yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham hasil Penawaran Umum
akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening selambat-
lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek pemesan pada
tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan
penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat
pemesanan saham. Perseroan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan
membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang
rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis
merupakan surat konfirmasi yang sah atas saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara
Rekening Efek di KSEI.

d. Pemegang Saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak
memesan efek terlebih dahulu, dan hak untuk memberikan suara dalam RUPS, serta
hak-hak lain yang melekat pada saham.

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu
dilaksanakan oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya
diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang memiliki Rekening Efek di
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

f.  Setelah Penawaran Umum dan saham Perseroan dicatatkan, Pemegang Saham yang
ingin memperoleh sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari
Penitipan Kolektif di KSEI setelah Saham Yang Ditawarkan hasil Penawaran Umum
Perdana Saham didistribusikan ke dalam rekening efek pada Perusahaan Efek atau
Bank Kustodian yang ditunjuk.

g. Penarikan tersebut dilakukan oleh Pemegang Saham dengan mengajukan permohonan
penarikan saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang
mengelola saham Pemegang Saham tersebut.

h.  Untuk saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif, surat kolektif saham akan diterbitkan
selambat-lambatnya lima Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI atas nama
Pemegang Saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang
mengelola saham.

i.  Pihak-pihak yang hendak melakukan transaksi atas saham melalui Bursa Efek wajib
menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang memegang rekening di KSEI
untuk mengadministrasikan saham tersebut.

j. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif KSEI dan telah diterbitkan surat
kolektif sahamnya, tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi di Bursa
Efek. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh dari
Penjamin Emisi Efek dimana pemesanan saham yang bersangkutan diajukan.

5. Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran akan berlangsung mulai tanggal 1 November 2022 pukul 00.00 WIB
sampai dengan tanggal 4 November 2022 pukul 10.00 WIB pada jam berikut :

Waktu Pemesanan
00:00 WIB - 23.59 WIB
00:00 WIB - 23.59 WIB
00:00 WIB - 23.59 WIB
00:00 WIB — 10.00 WIB

Masa Penawaran Umum
Hari ke-1: 1 November 2022
Hari ke-2 : 2 November 2022
Hari ke-3 : 3 November 2022
Hari ke-4 : 4 November 2022

6. Penyedi
Pemesanan saham melalui Sistem e-/PO harus disertai dengan dana yang cukup. Dalam
hal dana yang tersedia tidak mencukupi, maka pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan

jumlah dana yang tersedia dengan kelipatan yang sesuai dengan satuan perdagangan Bursa
Efek.

dana dan p yaran p saham

Pemodal harus menyediakan dana pada RDN yang terhubung dengan SRE pemodal yang
digunakan untuk pemesanan saham sebelum pukul 12.00 WIB pada hari terakhir Masa
Penawaran Umum.

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan institusi yang merupakan nasabah Bank
Kustodian yang melakukan pemesanan untuk penjatahan pasti, maka dana pesanan harus
tersedia pada SRE Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana investor tersebut mengajukan pesanan.

Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari SRE Jaminan dan/atau Rekening Jaminan
atas setiap pemesanan sesuai dengan hasil penjatahan, setelah terlebih dahulu dilakukan
perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di pasar sekunder yang
dilakukan oleh Lembaga Kliring dan Lembaga Penjaminan.

Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Perseroan paling
lambat 1 (satu) Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan.

7. Penjatahan Saham Yang Ditawarkan

Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai
dengan POJK No.41/2020 dan Surat Edaran OJK No. 15/SEOJK.04/2020 tanggal 27 Juli
2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk
Penjatahan Terpusat, dan Penyelesaian Pemesanan Efek dalam Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas Berupa Saham secara Elektronik (“SEOJK No. 15/2020"). Penjatahan
saham untuk setiap pemesanan akan dilakukan pada tanggal 4 November 2022.

PT Indo Premier Sekuritas adalah Partisipan Admin yang bertanggung jawab atas
penggunaan Sistem e-/PO dalam Penawaran Umum ini.
A. Penjatah.

1 terpusat (pooling

Alokasi untuk penjatahan terpusat mengikuti tata cara yang tercantum dalam SEOJK No.
15/2020, dimana penawaran umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan
nilai keseluruhan saham yang ditawarkan sebagaimana dijabarkan pada tabel berikut:

Batasan Tingkat Pemesanan dan
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan

Terpusat
Golongan Penawaran Batasan Minimal %
Umum Alokasi Awal saham( Peny Peny Peny
I [} n
2,5x £ X <10x|10x £ X < 25x 225x

I. IPO < Rp250 miliar Min. 15% atau Rp20 miliar 217,5% 220% 225%
Il.  Rp250 miliar < IPO £ Min. 10% atau Rp37.5 miliar| 2 12,5% 215% 220%

Rp500 miliar
IIl. Rp500 miliar < IPO < Min. 7,5% atau Rp50 miliar 210% 212,5% 217,5%

Rp1 triliun
IV. IPO > Rpf triliun Min. 2,5% atau Rp75 miliar 25% 27,5% 212,5%

Catatan:
(1) nilai yang lebih tinggi di antara keduanya

Penjatahan terpusat dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, dengan dana yang
dihimpun sebanyak-banyaknya sebesar Rp287.111.185.000,- (dua ratus delapan puluh tujuh
miliar seratus sebelas juta seratus delapan puluh lima ribu Rupiah), masuk dalam golongan
Penawaran Umum golongan Il, dengan batasan minimum alokasi untuk penjatahan terpusat
yang berlaku adalah sebesar 10% (sepuluh persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan
atau paling sedikit senilai Rp37.500.000.000,- (tiga puluh tujuh miliar lima ratus juta Rupiah),
mana yang lebih tinggi dan akan ditentukan setelah masa Penawaran Awal.

Alokasi saham untuk penjatahan terpusat dialokasikan untuk investor penjatahan terpusat
ritel (nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan investor penjatahan terpusat selain ritel
(nilai pesanan lebih dari Rp100 juta) dengan perbandingan 1:2 (satu dibanding dua).

Untuk Penawaran Umum golongan Il, dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada
penjatahan terpusat dibandingkan batas alokasi saham, maka alokasi saham untuk
penjatahan terpusat disesuaikan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat dibandingkan dengan batas
minimal persentase alokasi saham mencapai 2,5x namun kurang dari 10x, maka alokasi
saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 12,5% dari jumlah Saham Yang
Ditawarkan.

b. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat dibandingkan dengan batas
minimal persentase alokasi saham mencapai 10x namun kurang dari 25x, maka alokasi
saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 15% dari jumlah Saham Yang
Ditawarkan.

c. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat dibandingkan dengan batas
minimal persentase alokasi saham mencapai 25x atau lebih, maka alokasi saham
disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 20% dari jumlah Saham Yang Ditawarkan.

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan
penyesuaian alokasi saham untuk porsi penjatahan terpusat dalam hal dilakukan
penyesuaian adalah saham yang dialokasikan untuk porsi penjatahan pasti.

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan saham pada penjatahan terpusat dengan batasan
tertentu, jumlah saham yang dialokasikan untuk penjatahan pasti akan disesuaikan dengan
jumlah saham yang tersedia.

Penyesuaian pemenuhan pesanan pada penjatahan pasti akan dilakukan mengikuti SEOJK

No. 15/2020, sebagai berikut:

a. Secara proporsional untuk semua pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau

b. berdasarkan keputusan Penjamin Emisi Efek dalam hal Penjamin Emisi Efek
memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai
berikut:

(i) pemodal penjatahan pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan
dikenakan penyesuaian alokasi saham secara proporsional setelah pemodal
penjatahan pasti yang tidak mendapatkan perlakuan khusus tidak mendapatkan
alokasi saham karena penyesuaian;

(ii) Pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam butir (i)
ditentukan dan diinput ke dalam Sistem e-/PO sebelum berakhir Masa Penawaran
Umum; dan

(i) Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing
pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi saham.

c. Dalam hal terdapat kekurangan saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan saham tersebut dipenuhi dari pemodal
penjatahan pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan
yang paling akhir.

Penjatahan terpusat akan dilakukan sebagai berikut:

a. Dalam hal terdapat lebih dari satu pesanan pada lokasi penjatahan terpusat dari
pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, pesanan tersebut harus
digabungkan menjadi satu pesanan.

Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari satu Partisipan Sistem, saham

yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada masing-masing

Partisipan Sistem. Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal lebih

sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil

pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian
pesanan hingga saham yang tersisa habis.

b.  Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada :

(i)  penjatahan terpusat ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk penjatahan

terpusat selain ritel;

(ii) penjatahan terpusat selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk
penjatahan terpusat ritel.

c. Dalam hal terjadi :

(i) kelebihan pesanan pada penjatahan terpusat tanpa memperhitungkan pesanan
dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk penjatahan terpusat namun
juga melakukan penjatahan pasti, pesanan pada penjatahan terpusat dari pemodal
tersebut tidak diperhitungkan;

(i) Dalam hal terjadi kekurangan pesanan pada penjatahan terpusat tanpa
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk
penjatahan terpusat namun juga melakukan penjatahan pasti, pesanan pada
penjatahan terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional;
Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud
pada butir (i) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau
terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan
urutan waktu penyampaian pesanan hingga efek yang tersisa habis.

d. Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi penjatahan terpusat
melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk penjatahan terpusat, termasuk setelah
memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi saham, penjatahan saham dilakukan
oleh Sistem e-IPO dengan mekanisme sebagai berikut:

() pada penjatahan terpusat ritel dan penjatahan terpusat selain ritel, untuk setiap
pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak sampai
dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk
pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

(i) dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam butir (i), saham tersebut dialokasikan
kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada penjatahan terpusat sesuai
urutan waktu pemesanan;

(i

(i) dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana
dimaksud dalam butir (i), sisa saham dialokasikan secara proporsional dalam
satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

(iv) dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara proporsional
sebagaimana dimaksud dalam butir (iv), sisa saham dialokasikan kepada para pemodal yang
pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-
masing satu satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

B. Penjatahan pasti (fixed allotment)

Penjatahan pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi sampai dengan jumlah maksimum

90,0% (sembilan puluh koma nol persen) (informasi final ditentukan setelah masa Penawaran

Awal) dari Saham Yang Ditawarkan untuk dialokasikan kepada, termasuk namun tidak

terbatas pada dana pensiun, perusahaan asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan.

Penjatahan pasti hanya dapat dilaksanakan apabila ketentuan di bawah ini terpenuhi:

a. Partisipan Admin melakukan alokasi porsi penjatahan pasti kepada Penjamin Emisi
Efek. Penjamin Emisi Efek berhak menentukan dan/atau melakukan penyesuaian
pesanan pemodal yang akan mendapatkan alokasi penjatahan pasti.

b. Penjatahan pasti dilarang diberikan kepada investor di bawah ini:

a. Direktur, Komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% atau lebih saham dari
suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek sehubungan
dengan Penawaran Umum Perdana Saham;

b.  Direktur, Komisaris, dan/atau Pemegang Saham utama Perseroan; atau

c. Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam butir (i) dan butir (ii) yang bukan
merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.

Sebagaimana diatur dalam SEOJK No. 15/2020, jumlah penjatahan pasti akan disesuaikan
dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat dengan batasan tertentu.

8. Penundaan atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

a. Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif sampai dengan
berakhirnya Masa Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan dapat menunda Masa
Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama tiga bulan sejak Pernyataan
Pendaftaran menjadi Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham,
dengan ketentuan:

1) terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi :

i) indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh
perseratus) selama tiga Hari Bursa berturut-turut;

i) bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh
secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perusahaan; dan/atau

i) peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan
usaha Grup Primaya yang ditetapkan oleh OJK berdasarkan Formulir
No.IX.A.2-11 lampiran 11; dan

2) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut :

i) mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau
pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham dalam paling kurang satu
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional
paling lambat satu Hari Kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Di
samping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga
mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

ii) menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum Perdana
Saham atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham tersebut kepada
OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud
dalam butir i);

i) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir i)
kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud;
dan

iv) Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau
membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham yang sedang dilakukan,
dalam hal pesanan Saham Yang Ditawarkan telah dibayar maka Perseroan
wajib mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan paling
lambat dua Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan
akan memulai kembali Masa Penawaran Umum Perdana Saham berlaku ketentuan
sebagai berikut :

(1) dalam hal penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham disebabkan
oleh kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a angka (1) butir i), maka
Perseroan wajib memulai kembali Masa Penawaran Umum Perdana Saham paling
lambat delapan Hari Kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek
mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan
indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

(2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan
kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a angka (1) butir i), maka Perseroan
dapat melakukan kembali penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham;

(3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum
Perdana Saham dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa
material yang terjadi setelah penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham
(jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu
Hari Kerja sebelum dimulainya lagi Masa Penawaran Umum Perdana Saham.
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga
mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

(4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir (3)
kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud.

Sesuai dengan Pasal 54 POJK No. 41/2020, dalam hal terjadi kegagalan Sistem e-/PO,

Penyedia Sistem dapat melakukan penyesuaian jadwal waktu kegiatan dalam Penawaran

Umum Perdana Saham atau tindakan lainnya untuk penyelesaian kegiatan Penawaran

Umum Perdana Saham.

9. Per

uang an

Pemesanan pembelian saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet
sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham
telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada
Penawaran Umum Perdana Saham dengan menggunakan Sistem e-/PO.

10. Konfirmasi penjatahan atas pemesanan Saham Yang Ditawarkan

Pemodal akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem e-/PO
dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem e-/PO, atau
menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan melalui Partisipan Sistem.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum Perdana Saham yang dapat
diunduh melalui website Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih
rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Sahan Perseroan dapat diperoleh pada Sistem
Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-IPO.co.id

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Indo Premier Sekuritas
Gedung Pacific Century Place, Lantai 16
JI. Jend. Sudirman Kav.52-53 SCBD Lot 10
Jakarta Selatan 12190
Tel. (021) 50887168
Faks. (021) 50887167
Website: www.indopremier.com
Email: ipo-primaya@ipc.co.id

PENJAMIN EMISI EFEK
[akan ditentukan kemudian]

PT Datindo Entrycom
JI. Hayam Wuruk No. 28 Lt.2
Jakarta Pusat 10120
Tel. (021) 3508077
Faks. (021) 3508078
Website: www.datindo.com
Email: corporatesecretary@datindo.com




